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ABSTRAK : Guru berperan penting dalam pendidikan dan berpengaruh positif terhadap perkembangan 

generasi muda bangsa. Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah membaca, yang 

menjadi sarana utama untuk mengasah rasa ingin tahu anak. Keterampilan membaca yang baik biasanya 

berbanding lurus dengan kemampuan anak dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan, serta berinteraksi 

dengan lingkungannya. Dengan demikian, guru melalui pembelajaran membaca, turut membentuk 

karakter dan keterampilan sosial anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru 

dalam upaya meningkatan keterampian dasar membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Kwessefo Distrik 

Kwesefo, Kabupaten Tambrauw serta untuk mengetahui faktor-faktor apasajakah yang menghambat peran 

guru dalam upaya meningkatan keterampian dasar membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Kwessefo 

Distrik Kwesefo, Kabupaten Tambrauw. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan jenis pendekatan field reserarch. Teknik analisis data yang digunakan adalah Data 

Reduction (Reduksi Data), Display (Penyajian Data) dan penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan keterampilan dasar 

membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Kwessefo mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

peningkatan minat siswa. Guru bertanggung jawab mempersiapkan sarana, media, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai, serta melibatkan siswa dengan membawa buku bacaan. 

Dalam pelaksanaan, bimbingan diberikan di sekolah dan didukung oleh keterlibatan orang tua di rumah. 

Evaluasi dilakukan secara berkala dengan metode beragam untuk menilai pemahaman siswa. Hambatan 

yang muncul meliputi rendahnya minat belajar siswa, kurangnya dukungan dari orang tua, keterbatasan 

fasilitas sekolah, serta minimnya pelatihan guru. Solusi yang diusulkan adalah kolaborasi antara pihak 

sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung literasi.  

Kata Kunci : Peran Guru meningkatkan keterampilan membaca sisiwa 

ABSTRACT : Teachers play an important role in education and have a positive influence on the 

development of the nation's young generation. One important aspect in the learning process is reading, 

which is the main means of sharpening children's curiosity. Good reading skills are usually directly 

proportional to a child's ability to express thoughts, feelings, and interact with their environment. In this 

way, teachers, through learning to read, help shape children's character and social skills. The aim of 

this research is to determine the role of teachers in efforts to improve basic reading skills in grade 1 

students at Kwesefo State Elementary School, Kwesefo District, Tambrauw Regency and to find out 

what factors hinder the teacher's role in efforts to improve basic reading skills in grade 1 students at 

State Elementary Schools. Kwesefo Kwesefo District, Tambrauw Regency. The method used in this 

research is qualitative research with a field research approach. The data analysis techniques used are 

Data Reduction, Display (Data Presentation) and drawing conclusions. 

The results of this research show that the teacher's role in improving basic reading skills in grade 

1 students at Kwessefo State Elementary School includes preparation, implementation, evaluation and 

increasing student interest. Teachers are responsible for preparing appropriate facilities, media and 

Learning Implementation Plans (RPP), as well as involving students by bringing reading books. In 

implementation, guidance is provided at school and supported by parental involvement at home. 

Evaluations are carried out periodically using various methods to assess student understanding. 

Obstacles that arise include students' low interest in learning, lack of support from parents, limited 

school facilities, and minimal teacher training. The proposed solution is a collaboration between 

schools, teachers, parents and the community to create a learning environment that supports literacy. 

Keywords: Teacher's role in improving students' reading skills 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter yang berlandaskan nilai keimanan dan 

ketakwaan.  Pendidikan memegang peranan sentral dalam membentuk individu yang 

berkualitas, tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang 

dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan moralitas. Dalam konteks tersebut, guru 

memiliki tanggung jawab utama sebagai pendidik profesional yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan menjadi teladan di 

lingkungan pendidikan. Sejumlah penelitian sebelumnya (Rochman & Gunawan, 

2019; Anwar, 2019; Usman, 2019) telah menekankan pentingnya peran guru dalam 

pengembangan karakter dan peningkatan kualitas pendidikan. Namun, kajian-kajian 

tersebut lebih berfokus pada aspek makro dan umum peran guru dalam pendidikan 

secara luas, tanpa membahas secara mendalam strategi konkret guru dalam mengatasi 

masalah rendahnya kemampuan membaca di tingkat awal, khususnya pada siswa 

sekolah dasar di wilayah terpencil seperti Kwessefo, Kabupaten Tambrauw. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga cenderung belum mengeksplorasi secara 

sistematis keterkaitan antara peran guru dalam membentuk budaya baca dengan 

hambatan spesifik yang dihadapi siswa, seperti masih adanya siswa yang belum bisa 

membaca atau hanya mampu membaca dengan mengeja. Selain itu, belum ditemukan 

kajian yang mengembangkan pendekatan berbasis konteks lokal dan karakteristik 

siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca sejak dini secara berkelanjutan. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, terutama untuk siswa sekolah dasar. Keterampilan membaca tidak 

hanya membantu siswa dalam memahami isi teks, tetapi juga dalam mengasah rasa 

ingin tahu dan kemampuan komunikasi anak. Guru memiliki tanggung jawab besar 

dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat serta kemampuan membaca anak 

melalui berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. Namun, 

berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri Kwessefo, masih ditemukan siswa kelas 1 

yang belum lancar membaca atau masih mengeja kata, serta rendahnya minat baca di 

kalangan siswa. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya motivasi internal serta lingkungan 

yang kurang mendukung budaya membaca. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengeksplorasi peran guru dalam mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan 

keterampilan membaca dasar pada siswa. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menyajikan data kontekstual dari 

SD Negeri Kwessefo, serta menganalisis secara empiris bagaimana guru secara nyata 

berperan dalam mengatasi keterbatasan kemampuan membaca siswa. Solusi yang 

ditawarkan menitikberatkan pada pendekatan pedagogis yang adaptif dan terstruktur, 

serta mengedepankan peran guru sebagai fasilitator literasi dasar yang responsif 

terhadap minat dan lingkungan siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengisi kekosongan literatur yang ada, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi 

peningkatan keterampilan membaca siswa di sekolah dasar daerah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri 

Kwessefo, Distrik Kwessefo, Kabupaten Tambrauw, dengan menyoroti strategi yang 

digunakan, hambatan yang dihadapi, dan solusi yang diterapkan dalam konteks 

pendidikan dasar di wilayah terpencil. 

METODOLOGI PENELITIAN  
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk menemukan makna dan pemahaman 

mendalam terhadap suatu fenomena, dengan peneliti sebagai instrumen utama, teknik 

pengumpulan data secara triangulasi (observasi, wawancara, dan dokumentasi), serta 

analisis data bersifat induktif (Sugiyono, 2018). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

Kwessefo, Distrik Kwesefo, Kabupaten Tambrauw, dengan subjek utama adalah guru dan 

siswa kelas 1. Data yang digunakan terdiri dari data primer (hasil wawancara langsung) dan 

data sekunder (literatur dan dokumen terkait). 

Teknik pengumpulan data meliputi Observasi tidak berstruktur untuk mengamati 

proses pembelajaran membaca secara langsung. Wawancara, baik langsung maupun tidak 

langsung, untuk menggali persepsi guru dan siswa.Dokumentasi, termasuk catatan, foto, 

dan dokumen resmi sekolah, untuk memperkaya data kontekstual. Instrumen utama (key 

instrument) dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, didukung dengan pedoman 

wawancara, alat perekam, dan kamera (handphone). Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles & Huberman (dalam Sandu Siyoto, 2018), yang mencakup tiga tahap: 

1. Reduksi data (Reduction) yaitu menyaring dan menyusun data yang relevan. 

2. Penyajian (Display) data yaitu menyusun data dalam bentuk naratif dan visual agar 

mudah dianalisis. 

3. Penarikan kesimpulan yaitu menghasilkan temuan berdasarkan pola dan makna data, 

yang dapat berkembang selama proses penelitian berlangsung (Sugiyono, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Peran guru dalam upaya meningkatan keterampian dasar membaca pada 

siswa kelas 1 SD Negeri Kwessefo Distrik Kwesefo, Kabupaten Tambrauw 

a. Persiapan Pembelajaran Membaca di Kelas 

Guru memiliki peran penting dalam mempersiapkan pembelajaran 

membaca yang efektif. Persiapan meliputi penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

kelas. Guru juga memberitahu siswa untuk membawa buku bacaan, yang 

membantu  ocus siswa pada materi pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat 

Purwanto (2021:115), yang menyatakan bahwa RPP berfungsi sebagai panduan 

bagi guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran secara sistematis. 

Dalam konteks pembelajaran membaca, RPP harus mencakup tujuan yang 

spesifik, pemilihan metode yang sesuai, dan alat evaluasi yang tepat untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mencapai kompetensi membaca yang diharapkan.   

b. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca di Kelas 

Selama proses pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk 

membimbing siswa dalam membaca. Pembelajaran ini tidak hanya terjadi di 

dalam kelas tetapi juga memerlukan dukungan dari orang tua di rumah. Evaluasi 

keterampilan dasar membaca dilakukan untuk menentukan kemajuan siswa dan 

mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat yang memengaruhi proses 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Nurbiana (2020:48) yang 

menekankan bahwa bimbingan guru tidak hanya terbatas pada aspek teknis 

membaca, tetapi juga mencakup pengembangan pemahaman dan apresiasi 

terhadap teks yang dibaca. Oleh karena itu, guru perlu memberikan arahan yang 

jelas, membantu siswa mengatasi kesulitan, serta memfasilitasi diskusi untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dibaca.  
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c. Evaluasi Pembelajaran Membaca di Kelas 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran membaca. Guru menggunakan berbagai metode, 

seperti tanya jawab dan penugasan individu, untuk memastikan pemahaman 

siswa. Selain itu, guru juga berdiskusi dengan orang tua siswa mengenai 

kemajuan pembelajaran mereka. Hal ini didukung oleh pendapat Hasanah, 

(2021:79) yang menyatakan bahwa evaluasi membaca harus mencakup aspek 

pemahaman, keterampilan membaca kritis, dan kemampuan siswa untuk 

menerapkan strategi membaca yang diajarkan. Guru perlu menggunakan 

berbagai jenis evaluasi, termasuk tes tertulis, observasi, dan diskusi kelas, untuk 

mendapatkan gambaran lengkap tentang kemajuan siswa dalam membaca.   

d. Minat Siswa dalam Pembelajaran Membaca di Kelas 

Minat siswa terhadap pembelajaran membaca sangat bervariasi. Beberapa 

siswa menunjukkan minat yang tinggi dengan aktif bertanya dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, sedangkan yang lain mungkin perlu dorongan ekstra 

untuk terlibat aktif. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi cara guru mengajarkan 

dan menanggapi keterampilan membaca siswa. Hal ini didukung oleh pendapat 

Sumardi, (2020:95) yang menegaskan bahwa guru perlu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan siswa untuk 

meningkatkan minat membaca. Pemilihan bahan bacaan yang menarik dan sesuai 

dengan minat siswa, serta pemberian kebebasan dalam memilih buku, dapat 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca. 

Dengan memperhatikan semua aspek ini, penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang bagaimana pembelajaran membaca di 

kelas 1 SD Negeri Kwessefo disiapkan, dilaksanakan, dievaluasi, dan direspons 

oleh guru dan siswa. Hal ini penting untuk terus meningkatkan pendekatan 

pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Faktor-faktor yang menghambat peran guru dalam upaya meningkatan 

keterampian dasar membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Kwessefo Distrik 

Kwesefo, Kabupaten Tambrauw 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I di SD Negeri 

Kwesefo, perlu dipahami bahwa terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu 

diperhatikan.  

a. Masalah internal yang berasal dari diri siswa sendiri dapat menjadi kendala utama. 

Guru kelas mengamati bahwa minat belajar siswa sering kali rendah, sebagian 

besar disebabkan oleh kurangnya dorongan dan perhatian dari lingkungan di 

rumah. Banyak siswa cenderung lebih fokus pada bermain daripada pada proses 

belajar di kelas. Observasi juga menunjukkan bahwa beberapa siswa bahkan 

tertidur dalam kelas, menandakan kurangnya keterlibatan dan motivasi belajar 

yang memadai dari siswa itu sendiri. 

b. Masalah eksternal dari lingkungan luar siswa, khususnya peran orang tua, turut 

mempengaruhi kemampuan membaca anak-anak. Guru kelas mencatat bahwa 

pola pendidikan yang berbeda-beda dari setiap orang tua, baik dari segi latar 

belakang pendidikan maupun pekerjaan, dapat mengakibatkan tingkat perhatian 

yang bervariasi terhadap pendidikan formal anak-anak mereka. Banyak orang tua, 

terutama yang memiliki kesibukan ekonomi tinggi atau memiliki pekerjaan yang 

menuntut, sering kali kesulitan untuk memberikan perhatian yang memadai 
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terhadap proses belajar membaca di rumah. Hal ini mengakibatkan kesenjangan 

dalam dukungan belajar di antara siswa. 

c. Masalah dari sisi sekolah juga memegang peran penting dalam peningkatan 

kemampuan membaca. Fasilitas pembelajaran yang kurang memadai seperti 

kurangnya buku bacaan yang menarik dan media pembelajaran yang kreatif dapat 

menghambat minat belajar siswa. Guru kelas menyoroti bahwa keberadaan 

sumber daya yang terbatas di sekolah, seperti buku yang kurang memadai, dapat 

mengurangi minat siswa untuk membaca dengan intensitas yang cukup untuk 

memperbaiki kemampuan membaca mereka. 

Selain itu ada faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya pemahaman 

tentang pendekatan pengajaran yang efektif. Menurut Haryanto, (2021:70) 

menekankan bahwa banyak guru belum sepenuhnya memahami metode 

pengajaran membaca yang sesuai untuk siswa kelas 1 SD. Hal ini menyebabkan 

kurang optimalnya strategi yang diterapkan dalam mengajarkan dasar-dasar 

membaca, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan membaca mereka. Faktor lain yang menghambat peran guru adalah 

terbatasnya fasilitas dan sumber daya pembelajaran. Menurut Suhendi, (2022:83) 

mengungkapkan bahwa kurangnya buku bacaan yang menarik dan alat bantu 

pembelajaran di banyak sekolah membuat guru kesulitan dalam memberikan 

pengalaman membaca yang menarik bagi siswa kelas 1 SD. Kekurangan ini 

seringkali mengakibatkan rendahnya motivasi dan minat siswa untuk belajar 

membaca. Rasio murid-guru yang tinggi juga menjadi kendala signifikan. Menurut 

Nurbiana, (2020:49), menyatakan bahwa dalam kelas dengan jumlah siswa yang 

besar, guru sering kali kesulitan memberikan perhatian individu yang diperlukan 

untuk mendukung perkembangan keterampilan membaca setiap siswa. 

Keterbatasan waktu dan energi guru untuk membimbing setiap siswa secara 

personal menyebabkan lambatnya perkembangan keterampilan membaca pada 

siswa yang membutuhkan bimbingan lebih. Penghambat lainnya adalah kurangnya 

pelatihan dan pengembangan profesional yang difokuskan pada pengajaran 

membaca. Sumardi, (2021:105), menekankan bahwa banyak guru belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai dalam teknik pengajaran membaca yang 

inovatif dan berbasis penelitian. Kurangnya pelatihan ini membuat guru cenderung 

menggunakan metode tradisional yang mungkin kurang efektif untuk siswa kelas 1 

yang membutuhkan pendekatan yang lebih bervariasi dan interaktif.  

Dalam mengatasi faktor-faktor penghambat ini, perlu adanya upaya kolaboratif 

antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi perkembangan literasi anak. Dorongan yang konsisten dari semua 

pihak, baik di sekolah maupun di rumah, akan sangat mendukung proses pembelajaran 

membaca siswa. Selain itu, pendekatan yang holistik dalam penyediaan sumber daya 

pembelajaran dan peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi sejak dini juga 

menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di SD Negeri 

Kwesefo. 

KESIMPULAN  

Guru memegang peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran membaca di kelas 1 SD Negeri Kwessefo. Keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh persiapan guru, media yang digunakan, serta 

evaluasi yang berkelanjutan. Hambatan yang dihadapi meliputi rendahnya minat 
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siswa, kurangnya dukungan dari rumah, perbedaan pola asuh, dan keterbatasan 

fasilitas sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan membaca siswa 

memerlukan kerja sama semua pihak melalui pendekatan holistik, penyediaan sarana 

yang memadai, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi sejak dini. 
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